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KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah yang telah memberikan petunjuk, 

bimbingan dan kemudahan kepada kami jajaran Dinas Pendidikan Kabupaten Bangka 

yang telah dapat menyusun Rencana Strategik (Renstra) Dinas Pendidikan. 

 Rencana Strategik (Renstra) ini disusun untuk kurun waktu lima tahun (2004 – 

2008) dengan mengacu kepada Program Pembangunan Daerah (Propeda) dan Rencana 

Strategik Daerah (Renstrada) Kabupaten Bangka Tahun 2004 – 2008 dan juga 

melibatkan peranserta para Kepala Bagian/Kepala Bidang di lingkungan Dinas 

Pendidikan Kabupaten Bangka. 

 Rencana Strategik (Renstra) ini disusun sebagai sarana perwujudan kewajiban 

untuk mempertanggung jawabkan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan 

dan sasaran yang telah ditetapkan. 

 Diharapkan Rencana Strategik (Renstra) ini dapat dijadikan sebagai pedoman 

bagi jajaran Dinas Pendidikan Kabupaten Bangka dalam rangka penyusunan program 

tahunan dan pertanggung jawaban Pemerintah Kabupaten Bangka tahun 2004 – 2008. 

 

Sungailiat,    Mei 2004 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

A�ALISA SWOT PE�DIDIKA�  

DI KABUPATE� BA�GKA 

 

 

I. PE�DAHULUA� 

 

1.1. Kondisi Geografis Kabupaten Bangka 

Wilayah Kabupaten Bangka terletak di Pulau Bangka dengan luas lebih kurang 

2.950,68 Km atau 295.068 Ha. Kabupaten Bangka adalah salah satu Kabupaten yang 

berada di wilayah Propinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan batas wilayah : 

* Sebelah Utara  : Berbatasan dengan laut Natuna 

* Sebelah Timur  : Berbatasan dengan laut Natuna 

* Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Kabupaten Bangka Tengah dan Kota 

      Pangkalpinang 

* Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kabupaten Bangka Barat 

 

Kabupaten Bangka terdiri dari 8 Kecamatan, 9 kelurahan, 60 desa yang merupakan desa 

definitif dan di dukung 199 dusun / lingkungan. 

Tabel 1.1 

No Kecamatan Kelurahan Desa Jumlah 
Dusun / 

Lingkungan 

1. Mendo Barat  13 13 32 Dusun 

2. Merawang  10 10 30 Dusun 

3. Puding Besar  7 7 9 Dusun 

4. 
Sungailiat 6 1 7 

3 Dusun, 

45 Lingkungan 

5. Pemali  6 6 18 Dusun 

6. Bakam  9 9 12 Dusun 

7. 
Belinyu  5 8 

15 Dusun, 

16 Lingkungan 

8. Riau Silip  9 9 19 Dusun 

Jumlah 9 60 69 199 

 



 

1.2. Kondisi Sumber Daya Manusia 

Berdasarkan hasil registrasi penduduk di Kabupaten Bangka jumlah penduduk 

pada tahun 2006 sebanyak 231.519 jiwa. Dari data Bangka dalam angka pada tahun 

2006, jumlah penduduk laki-laki sebanyak 119.561 jiwa atau sekitar 51,68 persen dari 

seluruh penduduk dan penduduk perempuan sebanyak 111.868 jiwa atau 48,32 persen. 

Pertumbuhan penduduk Kabupaten Bangka pada tahun 2005 – 2006 relatif kecil yakni 

hanya 1.812 orang sehingga pada tahun 2006 kepadatan penduduk yaitu 78 orang per 

Km
2
. 

Jumlah Penduduk Mneurut Kecamatan, Luas Daerah (Km
2
), Jenis Kelamin dan 

Kepadatan Per Km
2
 di Kabupaten Bangka Tahun 2006 

Tabel 1.2 

Kecamatan Luas Daerah 
(Km2) Laki-laki Perempuan Jumlah Kepadatan 

1. Sungailiat 146,38 33.368 31.488 64.856 443 

2. Bakam 488,10 8.016 7.191 15.207 31 

3. Pemali 127,872 10.300 9.548 19.848 155 

4. Merawang 164,40 11.216 10.887 22.103 134 

5. Puding Besar 383,29 7.777 7.230 15.007 39 

6. Mendo Barat 570,46 19.175 17.841 37.016 65 

7. Belinyu 546,50 19.435 18.241 37.676 69 

8. Riau Silip 523,68 10.364 9.442 19.806 38 

Jumlah 2.950,68 119.651 111.868 231.529 78 

 

Dari jumlah penduduk tersebut, jumlah penduduk usia sekolah sebanyak 60.150 orang 

terdiri dari : 

a. Usia 7 – 12 tahun sebanyak 29.449 orang 

b. Usia 13 – 15 tahun sebanyak 15.961 orang 

c. Usia 16 – 18 tahun sebanyak 14.740 orang 

 

Pada tahun 2006 jumlah sekolah dasar (SD) 181 unit dengan 1.613 orang Guru 

dan 30.077 orang siswa. Untuk tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) terdapat 47 

unit dengan 714 orang Guru dan 11.181 orang siswa. Sedangkan untuk tingkat Sekolah 



 

Menengah Atas / Sekolah Menengah Kejuruan (SMA/SMK) sebanyak 30 unit dengan 

641 orang Guru dan 8.074 siswa. 

Rasio Murid dan Sekolah untuk tingkat SD adalah 161 orang siswa per sekolah. 

Untuk tingkat SMP sebanyak 238 siswa persekolah. Untuk tingkat SMA/SMK sebanyak 

269 siswa persekolah. 

Rasio siswa dan guru untuk tingkat SD adalah 19 orang siswa untuk setiap guru. 

Untuk tingkat SMP sebanyak 16 orang siswa untuk setiap guru. Untuk tingkat 

SMA/SMK sebanyak 13 orang siswa per guru. Gambaran mengenai data jumlah 

sekolah, guru, dan siswa menurut tingkatnya di Kabupaten Bangka sampai tahun 2006 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 1.3 

 

No Kecamatan 
Jumlah Sekolah Jumlah Guru Jumlah Siswa 

SD SMP SMA SD SMP SMA SD SMP SMA 

1 Sungailiat 43 13 13 423 208 322 7785 4018 4945 

2 Belinyu 30 7 6 232 95 104 4511 1565 1734 

3 Riau Silip 19 2 1 125 16 - 2756 298 - 

4 Bakam 10 1 - 97 7 - 2064 113 - 

5 Pemali 16 4 1 156 33 22 2061 735 433 

6 Merawang 22 2 3 189 35 11 2719 887 167 

7 Mendo Barat 29 3 3 244 23 28 5479 510 266 

8 Puding Besar 12 2 1 82 24 3 2032 616 122 

Jumlah 181 34 28 1.548 441 490 29.407 8.742 667 

  

II. PERMASALAHA� PE�DIDIKA� DI KABUPATE� BA�GKA 

 

Kemajuan Pendidikan di Kabupaten Bangka cukup menggembirakan. 

Pelaksanaan program pembangunan di daerah ini telah menyebabkan makin maraknya 

suasana belajar di berbagai jenis dan jenjang pendidikan. Dengan dilaksanakannya 

program pembangunan pelayanan pendidikan sudah mulai menjangkau daerah terpencil 

dan bahkan penduduk miskin dengan dibangunnya beberapa sekolah di daerah tersebut 



 

Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI sebesar 102,13% dan Angka Partisipasi Murni 

(APM) sebesar 81,01%. 

 

Jumlah murid SD/MI negeri dan swasta sebanyak 30.077 orang dengan 181 

sekolah. Untuk menampung siswa sebanyak tersebut tersedia ruang kelas sebanyak 

1289 ruang. Dengan jumlah rombongan belajar sebanyak 1182 sehingga rasio 

kelas/ruang sebesar 0,92%. Guru yang mengajar sebanyak 1.613 orang. 

 

Pada jenjang SMP dan MTs, APK dan APM masing-masing sebesar 70,05% dan 

51,51%. Jumlah siswa SMP/MTs seluruhnya 11.181 dan jumlah sekolah 47 dengan 

sebaran lokasi 351 ruang kelas, rombongan belajar 307 sehingga rasio sebesar 0,87%. 

Jumlah guru sebanyak 714 orang. Sedangkan jumlah sekolah dan siswa SMP terbuka 

masing-masing adalah 5 sekolah dan 382 siswa. 

 

Pada jenjang SMA/SMK/MA untuk APK dan APMnya adalah sebesar 54,78% 

dan 37,90% dengan jumlah sekolah 31 sekolah. Tersedia ruang kelas sebanyak 228 dan 

rombongan belajar sebanyak 227. 

 

Jumlah siswa SMA/MA dibandingkan SMK adalah 4.365/3.302 yang memberi 

gambaran tentang minat dan peranan SMK untuk menghasilkan kelulusan yang 

berketrampilan dilihat dari kebutuhan sektor pembangunan dan jenis lapangan kerja 

maka bidang keahlian pada SMK yang perlu dikembangkan adalah ketrampilan dan 

penguasaan komputer, teknik mesin dan perikanan. Untuk mengoptimalkan kebijakan 

sarana pendidikan siste ganda (PSG) dan life skill terdapat 9 SMK, 100% telah 

melaksanakan kebijakan tersebut.  

 

Angka mengulang dan putus sekolah akan berpengaruh terhadap perkembangan 

pendidikan. Pada SD/MI angka mengulang 2.969 orang (9,71%) dan angka putus 

sekolah 234 siswa (0,78%). Pada jenjang SMP/MTs angka mengulang dan putus 

sekolah adalah 78 siswa (0,70%) dan 272 siswa (2,43%). Pada jenjang SMA/MA angka 

mengulang dan putus sekolah adalah 15 orang (0,19%) dan 226 siswa (2,80%). Angka 

mengulang dan putus sekolah perlu diperhatikan untuk mengembangkan pendidikan 



 

baik dalam rangka meningkatkan perluasan /pemerataan maupun efisiensi pengelolaan 

pendidikan. 

 

Mengenai angka melanjutkan memperlihatkan bahwa angka melanjutkan ke 

SMP/MTs sebesar 73,57% dan angka melanjutkan ke SMA/MA sebesar 52,26%. Hal 

ini menunjukan perkembangan yang memadai pada jenjang SD/MI dan perkembangan 

yang kurang memadai pada jenjang SMP/MTs. Dari uraian tersebut, maka fokus 

perhatian pada permasalahan pendidikan di Kabupaten Bangka adalah ; 

1. Pemerataan, yaitu letak pemukiman penduduk yang berjauhan 

2. Mutu, yaitu kekurangan guru yang layak mengajar 

3. Relevansi, yaitu lulusan SMP/MTs belum dapat terserap dunia kerja/industri 

4. Efisiensi dan efektifitas, yaitu motivasi siswa untuk belajar masih rendah, 

sehingga angka putus sekolah dan tinggal kelas cukup tinggi. 

 

III. A�ALISIS LI�GKU�GA� EKSTER�AL DA� A�ALISIS LI�GKU�GA�  

      I�TER�AL 

 

Analisis lingkungan organisasi (internal dan eksternal) merupakan hal yang 

penting dalam menentukan faktor-faktor penentu keberhasilan organisasi. Dengan 

mengetahui kondisi internal dan eksternal organisasi serta memperhatikan stocholders, 

akan diketahui kekuatan (strength), kelemahan (weakness), Peluang (opportunity), 

tantangan (threats) organisasi tersebut yang selanjutnya akan diketahui faktor-faktor 

penentu keberhasilan organisasi dalam mencapai visi misi yang telah ditetapkan. 

Analisis SWOT  terhadap pendidikan di Kabupaten Bangka adalah sebagai berikut : 

 

Lingkungan Internal 

1. Kekuatan (Strength) 

 

a. Perhatian Pemerintah Tinggi Terhadap Pendidikan 

Alokasi anggaran pendidikan dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, baik 

itu dari pemerintah Kabupaten, Propinsi dan Pusat. Disamping itu ada beberapa 

negara memberikan bantuan dan hibah untuk sektor pendidikan. 

 



 

b. Adanya Kepedulian Masyarakat Terhadap Pendidikan 

Dewan pendidikan dan komite sekolah adalah wadah atau lembaga mandiri yang 

beranggotakan berbagai unsur masyarakat, orang tua/wali peserta didik, 

komunitas sekolah yang peduli pendidikan. Peran serta komponen masyarakat 

dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan sangat 

signifikan. 

c. Kemudahan Dalam Komunikasi 

Kabupaten Bangka memiliki sarana komunikasi relatif lebih mudah. Dinas 

Pendidikan dengan menggunakan jaringan pendidikan nasional (Jardiknas) bisa 

berkomunikasi dan mengirim atau menerima data dari sekolah dan Pemda yang 

terkoneksi secara langsung online 24 jam. 

 

2. Kelemahan (Weakness) 

 

a. Keterbatasan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Sarana dan prasarana pendidikan sangat terbatas sehingga sulit untuk 

melengkapi lembaga pendidikan dan insprastruktur yang memadai, seperti 

perpustakaan, laboratorium dan ruang penunjang lainnya. 

b. Keterbatasan Anggaran Pendidikan 

Anggaran yang bersifat peningkatan dan pembangunan masih terbatas sehingga 

upaya pengembangan dan peningkatan belum optimal. 

c. Kualitas Profesonalitas Tenaga Kependidikan Masih Rendah 

Disiplin dan etos kerja pegawai masih perlu ditingkatkan sejalan dengan 

peningkatan kualitas pendidikan, disamping itu perlu pula upaya peningkatan 

profesionalisme guru, guru yang profesional adalah yang mampu 

mengembangkan profesi keguruannya. 

d. Kesadaran Untuk Bersekolah Masih Rendah 

Kinerja pemerataan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah secara umum 

belum menunjukan peningkatan secara signifikan, seperti terlihat dari indikator 

masih rendahnya APK dan APM pada semua jenjang pendidikan, dilain pihak 

ruang kelas yang tersedia pada semua jenis dan jenjang cukup untuk 

menampung kelulusan atau calon siswa. 

 



 

Lingkungan Eksternal 

 

1. Peluang (Opportunity) 

 

a. Adanya Otonomi Daerah 

Kebijakan pemerintah memberi otonomi kepada pemerintah daerah untuk 

mengelola pendidikan akan menjadi peluang untuk mengembangkan kebijakan 

dibidang pendidikan dan peluang untuk memberi warna pembangunan bidang 

pendidikan di Kabupaten Bangka. 

b. Akses ke Pusat dan Propinsi 

Upaya memperoleh dana pendidikan bagi Kabupaten Bangka berupa Dana 

Alokasi Khusus (DAK) Dana Dekonsentrasi, Dana Bantuan Daerah Bawahan 

(DABA) yang ada pada pemerintah pusat dan atau pemerintah propinsi 

merupakan suatu peluang. 

c. Adanya dukungan sumber daya pendidikan 

Konstribusi dan konvensasi dunia usaha /industri baik lokal maupun luar bagi 

penyelenggaraan pendidikan di Kabupaten Bangka berupa tenaga pendidikan, 

dana, sarana, dan prasarana cukup signifikan. 

 

2. Ancaman (Threats) 

 

a. Apresiasi sebagian masyarakat terhadap pendidikan belum memadai 

Masih ada sebagian masyarakat terutama di daerah pedesaan yang berasumsi 

bahwa sekolah negeri harus gratis, masuk sekolah negeri merupakan keharusan, 

pendidikan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah. Hal ini akan menjadi 

ancaman bagi penyelenggaraan pendidikan. 

b. Kekurangan tenaga pendidik (guru) pada semua jenjang pendidikan 

c. Menurunnya Etos Kerja guru 

Tanpa dibarengi dengan kesejahteraan sudah terlihat kecendrungan mulai 

menurunya etos kerja guru, penurunan etos kerja ini akan menjadi ancaman bagi 

dunia pendidikan. 

d. Pengaruh Budaya Hidup yang merusak dari luar daerah 



 

Kabupaten Bangka memiliki saran prasarana perhubungan yang memadai, maka 

mobilitas penduduk dari luar atau sebaliknya sangat tinggi. Salah satu akses dari 

mobilitas itu adanya budaya hidup yang merusak, misalnya kebiasaan minum 

minuman keras, penyalahgunaan narkoba,. Hal ini menjadi ancaman para siswa 

di sekolah. 

 

Tabel Analisis SWOT Posisi Dinas Pendidikan Kabupaten Bangka 

 

No Faktor – Faktor Bobot Rating Skor 

1. I�TER�AL 

A. Kekuatan (Strenght) 

  1.Status Hukum Dinas Pendidikan 

  2. Perhatian Pemerintah tinggi terhadap  

      Pendidikan 

  3. Adanya kepedulian masyarakat terhadap 

      Pendidikan 

  4. Kemudahan dalam komunikasi 

 

 

 

15 

15 

 

10 

 

10 

 

 

 

5 

4 

 

3 

 

2 

 

 

75 

60 

 

30 

 

20 

B. Kelemahan (Weakness) 

  1. Keterbatasan sarana prasarana pendidikan 

  2. Keterbatasan anggaran pendidikan 

  3. Kualitas professional tenaga kependidikan 

      Masih rendah 

  4. Kesadaran untuk bersekolah masih cukup  

      Rendah 

10 

15 

15 

 

10 

3 

3 

4 

 

2 

30 

45 

60 

 

20 

Jumlah Faktor Internal 100   

2. EKSTER�AL 

A. Peluang (Opportunity) 

  1. Adanya otonomi daerah berupa kewenangan di    

      bidang pendidikan 

  2. Akses ke pusat dan propinsi 

  3. Visi Kabupaten Bangka mewujudkan gerbang 

      Meraih permata 

 

 

15 

 

15 

10 

 

 

 

5 

 

4 

3 

 

 

 

75 

 

60 

30 

 



 

  4. Adanya dukungan sumber daya pendidikan 

 

10 2 20 

B. Ancaman (Threats) 

  1. Apresiasi sebagian masyarakat terhadap  

     Pendidikan belum memadai 

  2. Kekurangan tenaga pendidik (guru) pada  

      Semua jenjang pendidikan 

  3. Menurunnya etos kerja guru 

  4. Pengaruh budaya hidup yang merusak dari luar 

      Daerah. 

 

10 

 

5 

 

15 

10 

 

3 

 

5 

 

4 

2 

30 

 

75 

 

60 

20 

Jumlah Faktor Eksternal 100   

 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, dilakukan analisis dan pembobotan unsur 

internal dan eksternal dikaitkan dengan visi misi dinas pendidikan Kabupaten Bangka. 

Untuk bobot ditetapkan kontinum antara 10 – 100, sedangkan untuk rating, yang 

mencerminkan kekuatan pengaruhnya terhadap pendidikan ditetapkan : 

5 artinya sangat kuat 

4 artinya kuat 

3 artinya kurang kuat 

2 artinya lemah 

1 artinya lemah sekali. 

 

Melalui analisa SWOT ada faktor-faktor penentu keberhasilan yang dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Tersedianya sarana dan prasarana yang cukup memadai bagi penyelenggaraan 

dan pelayanan pendidikan. 

2. Tersedianya sumber daya pendidikan (pendidik dan tenaga kependidikan) yang 

professional dan berkualitas 

3. Terwujudnya manajemen berbasis sekolah dan masyarakat dalam 

penyelenggaraan pendidikan 

4. Partisipasi masyarakat termasuk dunia usaha/industri dalam proses 

pembangunan pendidikan 



 

5. Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan Dinas 

Pendidikan. 

 

Tujuan strategik selanjutnya ditetapkan berdasarkan faktor-faktor penentu 

keberhasilan yang telah dirumuskan. Sedangkan sasaran strategik yang merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari proses perencanaan stratejik yang dirumuskan untuk 

masing-masing tujuan 

 

IV. VISI, MISI, NILAI, TUJUAN, SASARAN, KEBIJAKAN DAN PROGRAM 

 

A. VISI 

TERWUJUD�YA PE�DIDIKA� YA�G BERKUALITAS, I�OVATIF, PRODUKTIF 

DA� BERAKHLAK MULIA“ 

 

B. MISI 

1. Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan 

2. Mewujudkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan pendidikan 

3. Meningkatkan kesejahteraan, profesinalisme, mutu pendidik dan tenaga 

pendidikan. 

4. Menuntaskan wajib belajar pendidikan dasar 

5. Meningkatkan manajemen pelayanan pendidikan 

6. Meningkatkan budaya baca dan pengembangan perpustakaan 

7. Meningkatkan pembinaan pendidikan luar sekolah, keolahragaan dan partisipasi 

pemuda. 

8. Meningkatkan pembinaan pendidikan luar sekolah, keolahragaan dan partisipasi 

pemuda. 

 

 

 

 



 

V. PE�UTUP 

 Rencana Strategis Dinas Pendidikan Kabupaten Bangka tahun 2004-2008 

disusun sebagai pedoman dalam upaya mewujudkan kondisi yang diinginkan yaitu 

terwujudnya pendidikan yang berkualitas, inovatif, produktif dan berakhlak mulia 

serta mampu berperan aktif dalam pembangunan daerah. 

 Oleh karena itu keberhasilan pelaksanaan misi mutlak harus diwujudkan 

melalui upaya pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam kurun wakt 

2004-2008 dan keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran akan ditentukan oleh 

ketepatan strategi yang diambil dalam pelaksanaan kebijakan dan kegiatan secara 

tepat. 

 Keberhasilan dalam mewujudkan visi sebagaimana tertuang dalam rencana 

strategis akan ditentukan oleh semangat dan tekad yang kuat dari pihak-pihak yang 

berkepentingan antara lain pemerintah, masyarakat serta para orang tua wali siswa 

yang memiliki tanggung jawab yang sama dalam bidang pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

R
E

�
C

A
�

A
 S

T
R

A
T

E
JI

K
 

  IN
S

T
A

N
S

I 
 

 
: 

D
in

a
s 

P
e
n
d
id

ik
a
n
 K

ab
u
p
a
te

n
 b

an
g
k
a 

V
is

i 
 

 
 

: 
T

er
w

u
ju

d
n
y
a 

P
e
n
d
id

ik
an

 y
a
n
g
 b

er
k
u
a
li

ta
s,

 i
n
o
v
at

if
, 

p
ro

d
u
k
ti

f 
d
a
n
 b

er
a
k
h
la

k
 m

u
li

a 

M
is

i 
 

 
 

: 
1
. 

M
en

g
u
p
a
y
ak

an
 P

e
rl

u
as

an
 d

an
 p

em
e
ra

ta
an

 k
es

em
p
at

an
 m

em
p
er

o
le

h
 P

en
d
id

ik
an

 

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

2
. 

M
ew

u
ju

d
k
a
n
 p

a
rt

is
ip

a
si

 m
a
sy

a
ra

k
at

 d
a
la

m
 p

em
b
an

g
u
n
an

 P
en

d
id

ik
an

 

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

3
. 

M
en

in
g
k
at

k
a
n
 k

e
se

ja
h
te

ra
a
n
, 

p
ro

fe
si

o
n
al

is
m

e,
 m

u
tu

 p
en

d
id

ik
 d

an
 t

en
a
g
a 

k
ep

en
d
id

ik
an

 

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

4
. 

M
en

u
n
ta

sk
an

 w
aj

ib
 b

el
aj

ar
 P

en
d
id

ik
an

 d
as

a
r 

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

5
. 

M
en

in
g
k
at

k
a
n
 m

an
aj

em
e
n
 p

el
ay

an
a
n
 P

en
d
id

ik
an

 

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

6
. 

M
en

in
g
k
at

k
a
n
 b

u
d
a
y
a 

b
ac

a 
d
an

 p
en

g
em

b
an

g
an

 p
er

p
u
st

a
k
aa

n
 

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

7
. 

M
en

in
g
k
at

k
a
n
 p

e
m

b
in

aa
n
 s

en
i 

d
a
n
 b

u
d
ay

a 

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

8
. 

M
en

in
g
k
at

k
a
n
 p

e
m

b
in

aa
n
 p

e
n
d
id

ik
a
n
 l

u
ar

 s
ek

o
la

h
, 

k
eo

la
h
ra

g
aa

n
 d

an
 p

ar
ti

si
p
a
si

 p
e
m

u
d
a.

 

   
 

T
U

JU
A

N
 

S
A

S
A

R
A

N
 

C
A

R
A

 M
E

N
C

A
P

A
I 

T
U

JU
A

N
 D

A
N

 S
A

S
A

R
A

N
 

 

K
et

. 

U
R

A
IA

N
 

IN
D

IK
A

T
O

R
 

K
E

B
IJ

A
K

A
N

 
P

R
O

G
R

A
M

 

1
 

2
 

3
 

4
 

5
 

6
 

 1
 M

en
in

g
k
at

k
an

  
  
 p

em
er

at
aa

n
 d

an
  

 
  

 P
er

lu
as

an
 k

es
em

p
at

an
 m

em
p

er
o

le
h

 

  
 P

en
d
id

ik
an

  
  

  
 y

an
g
  

 b
er

k
u
al

it
as

 

      2
 M

en
in

g
k
at

k
an

 p
er

an
 s

er
ta

  

  
 m

as
y
ar

ak
at

  
d
al

am
 p

em
b

an
g
u
n
a
n
  

  
 p

en
d
id

ik
an

 

 1
.1

 M
en

in
g
k

at
k
an

 d
ay

a 
  

  
  

  
ta

m
p

u
n
g
 P

en
d
id

ik
an

  

  
  

  
d
as

ar
, 
m

en
en

g
ah

 d
an

  

  
  

  
P

en
d
id

ik
an

 n
o
n
 f

o
rm

al
 

     2
.1

 T
er

ja
d
in

y
a 

k
er

ja
sa

m
a 

d
an

  

  
  

  
 k

em
it

ra
an

 d
en

g
an

 s
em

u
a 

 

  
  

  
 l

ap
is

an
 m

as
y
ar

ak
at

 y
an

g
  

 

  
  

  
 t

er
k
ai

t 
p

ed
u
li

 p
en

d
id

ik
an

 

 1
.1

.1
 P

er
se

n
ta

se
  

  
  

 r
ea

li
sa

si
 p

en
er

im
aa

n
  

  
  

  
  

 s
is

w
a 

b
ar

u
 

1
.1

.2
 P

er
se

n
ta

se
 r

ea
li

sa
si

 a
n
g
k

a 
p
ar

ti
si

sp
as

i 
 

  
  

  
  

 k
as

ar
 d

an
 a

n
g
k
a 

p
ar

ti
si

p
as

i 
m

u
rn

i 

1
.1

.3
 P

er
se

n
ta

se
 r

ea
li

sa
si

 a
n
g
k

a 
p
ar

ti
si

p
as

i 
 

  
  

  
  

 s
ek

o
la

h
 

1
.1

.4
 P

er
se

n
ta

se
 p

en
in

g
k

at
an

 j
u
m

la
h
 l

em
b

ag
a 

 

  
  

  
  

 P
en

d
id

ik
an

 f
o
rm

al
 d

an
 n

o
n
 f

o
rm

al
 

 2
.1

.1
 P

er
se

n
ta

se
 p

en
in

g
k

at
an

 j
u
m

la
h
 d

an
 p

er
an

an
  

  
  

  
  

 l
em

b
ag

a 
m

an
d
ir

i 
y
an

g
 p

ed
u
li

 P
en

d
id

ik
an

  

2
.1

.2
 P

er
se

n
ta

se
 p

en
in

g
k

at
an

 j
u
m

la
h
 a

n
ak

 u
si

a 
  

  
  

  
  

 s
ek

o
la

h
 y

an
g
 t

er
ta

m
p

u
n

g
 p

ad
a 

le
m

b
ag

a 
 

  
  

  
  

 P
en

d
id

ik
an

 s
w

as
ta

 

 M
en

g
u
p

a
y
ak

an
 p

er
lu

as
an

 d
an

 
p

em
er

at
aa

n
 k

es
em

p
at

an
 

m
em

p
er

o
le

h
 P

en
d
id

ik
an

 f
o
rm

al
 

d
an

 n
o

n
 f

o
rm

al
 

     M
en

in
g
k

at
k
an

 k
em

am
p
u
an

 

m
as

y
ar

ak
at

 d
al

am
 m

en
g
ak

se
s 

p
el

ay
an

an
 p

en
d
id

ik
an

 

 1
 P

em
b
an

g
u
n
an

 s
ar

an
a 

d
an

 p
ra

sa
ra

n
a 

 
  

 P
en

d
id

ik
an

 d
as

ar
, 

m
en

en
g
ah

 d
an

  
 

  
 t

in
g
g
i 

2
 P

en
g
em

b
an

g
an

 P
en

d
id

ik
an

 l
u
ar

  
 

  
 s

ek
o
la

h
, 
p
em

u
d
a 

d
an

 o
la

h
ra

g
a 

  
  

   3
 P

en
in

g
k

at
an

 k
eg

ia
ta

n
 b

el
aj

ar
 

 



 

 3
 M

en
in

g
k
at

k
an

 k
es

ej
ah

te
ra

an
  

  
 P

ro
fe

so
n
al

is
m

e 
p

en
d
id

ik
 d

an
 t

en
ag

a 
  
 

  
 k

ep
en

d
id

ik
an

 
              4

 M
en

in
g
k
at

k
an

 a
k
se

s 
d
an

 p
em

er
at

aa
n
  
 

  
 p

el
ay

an
an

 P
en

d
id

ik
an

 d
as

ar
 y

an
g
  

  
 b

er
m

u
tu

 d
an

 t
er

ja
n
g
k

au
 m

el
al

u
i 

ja
lu

r 
 

  
 f

o
rm

al
, 
n
o
n
 f

o
rm

al
 d

an
 i

n
fo

rm
al

 
    5

 M
en

g
em

b
an

g
k

an
 m

an
aj

em
en

  
 

  
 P

en
d
id

ik
an

 y
an

g
 b

ai
k
 

       6
.M

en
in

g
k
at

k
an

 p
en

g
el

o
la

an
 d

an
  

  
 p

em
an

fa
at

an
 p

er
p

u
st

ak
aa

n
 

 3
.1

 M
en

in
g
k

at
n
y
a 

k
u
al

it
as

, 
 

  
  

  
k

u
an

ti
ta

s 
d
an

 k
es

ej
ah

te
ra

an
  

  
  

  
p

en
d
id

ik
 d

an
 t

en
ag

a 
 

  
  

  
k

ep
en

d
id

ik
an

 

 4
.1

 M
en

in
g
k

at
n
y
a 

k
es

ad
ar

an
  

  
  

  
m

as
y
ar

ak
at

 m
en

g
en

al
  

  
  

  
p

en
ti

n
g
n

y
a 

k
ep

en
d
id

ik
an

 

 5
.1

 M
en

in
g
k

at
n
y
a 

ef
es

ie
n
si

 d
an

  

  
  

  
ef

ek
ti

fi
ta

s 
p
en

g
el

o
la

an
  

  
  

  
P

en
d
id

ik
an

 

                      6
.1

 b
er

fu
n
g
si

n
y
a 

p
er

p
u
st

ak
aa

n
  

  
  

  
se

k
o
la

h
 s

eb
ag

ai
 s

ar
an

a 
 

  
  

  
p

en
u
n
ja

n
g
 k

eg
ia

ta
n
 b

el
aj

ar
  

  
  

  
m

en
g
aj

ar
 

 

 3
.1

.1
 P

er
se

n
ta

se
 p

en
in

g
k

at
an

 G
u
ru

 y
an

g
  

  
  

  
  

 b
er

p
en

d
id

ik
an

 D
2

, 
S

1
,S

2
,S

3
 

3
.1

.2
 P

er
se

n
ta

se
 j

u
m

la
h
 t

en
ag

a 
k

ep
en

d
id

ik
an

  
  
  

  
  

 y
an

g
 b

er
p

en
d
id

ik
an

 S
1

,S
2
 

3
.1

.3
 P

er
se

n
ta

se
 j

u
m

la
h
 s

is
w

a 
y
an

g
 l

u
lu

s 
U

ji
an

  

  
  

  
  

 N
as

io
n
al

 (
 U

N
A

S
 )

 

3
.1

.4
 P

er
se

n
ta

se
 k

et
er

se
d
ia

an
 c

al
o
n
 K

ep
al

a 
 

  
  

  
  

 S
ek

o
la

h
 

3
.1

.5
 P

er
se

n
ta

se
 p

en
in

g
k

at
an

 j
u
m

la
h
 r

ek
ru

tm
en

  
  
  

  
  

 b
ar

u
 C

P
N

S
 G

u
ru

 

3
.1

.6
 P

er
se

n
ta

se
 p

en
in

g
k

at
an

 j
u
m

la
h
  

  
  

  
  

 i
n
se

n
ti

v
e/

tu
n
ja

n
g
an

 k
es

ej
ah

te
ra

an
 p

en
d
id

ik
  

  
  

  
  

 d
an

 t
en

ag
a 

k
ep

en
d
id

ik
an

 

    4
.1

.1
 P

er
se

n
ta

se
 j

u
m

la
h
 a

n
ak

 u
si

a 
se

k
o
la

h
 y

an
g
  

  
  

  
  

 t
er

ta
m

p
u
n
g
 d

i 
S

D
/M

I,
S

M
P

/M
T

s 

4
.1

.2
 P

er
se

n
ta

se
 p

en
in

g
k

at
an

 j
u
m

la
h
 s

ek
o
la

h
  

  
  

  
  

 a
lt

er
n
at

iv
e 

    5
.1

.1
 P

er
se

n
ta

se
 p

en
in

g
k

at
an

 j
u
m

la
h
 s

ek
o
la

h
  

  
  

  
  

 y
an

g
 t

er
ak

re
d
it

as
i 

5
.1

.2
 P

er
se

n
ta

se
 p

en
in

g
k

at
an

 j
u
m

la
h
 s

ek
o
la

h
  

  
  

  
  

 y
an

g
 m

el
ak

sa
n
ak

an
 m

an
aj

em
en

 b
er

b
as

is
  

  
  

  
  

 s
ek

o
la

h
 (

 M
B

S
 )

 

    6
.1

.1
 P

er
se

n
ta

se
 j

u
m

la
h
 s

is
w

a 
y
an

g
  

  
  

  
  

 m
en

g
u
n
ju

n
g
i/

m
em

in
ja

m
 d

a
n
 m

em
b
ac

a 
 

  
  

  
  

 b
u
k

u
 p

er
p
u
st

ak
aa

n
 

 M
en

in
g
k

at
k
an

 k
em

am
p
u
an

 

ak
ad

em
ik

, 
p

ro
fe

si
o
n
al

is
m

e 

se
rt

a 
k

es
ej

ah
te

ra
an

 G
u
ru

 d
an

 
te

n
ag

a 
k

ep
en

d
id

ik
an

 d
al

am
 

ra
n
g
k

a 
m

en
in

g
k

at
k
an

 k
u
al

it
as

 

lu
lu

sa
n
 

                    M
en

g
em

b
an

g
k

an
 m

an
aj

em
en

 

b
er

b
as

is
 s

ek
o
la

h
 y

an
g
 

tr
an

sp
ar

an
 d

an
 a

k
u
n
ta

b
el

 

     M
en

in
g
k

at
k
an

 k
eg

ia
ta

n
 g

em
ar

 

m
em

b
ac

a 
d
ik

al
an

g
an

 p
es

er
ta

 

d
id

ik
 

 4
 P

en
in

g
k

at
an

 k
u
an

ti
ta

s,
 k

u
al

it
as

, 
 

  
 k

es
ej

ah
te

ra
an

 g
u
ru

 d
an

 t
en

ag
a 

 

  
 k

ep
en

d
id

ik
an

 

5
 P

en
in

g
k

at
an

 m
an

aj
em

en
 P

en
d
id

ik
an

 

6
 P

en
g
ad

aa
n
 d

an
 p

en
at

aa
n
 s

ar
an

a 
d
an

  

  
 p

ra
sa

ra
n
a 

p
er

k
an

to
ra

n
 

7
 P

en
in

g
k

at
an

 k
ap

ai
ta

s 
k

el
em

b
ag

aa
n
 

 



 

1
 

2
 

3
 

4
 

5
 

6
 

 7
 M

en
in

g
k

at
k
an

 p
em

b
in

aa
n
 s

en
i 

d
an

  

  
 b

u
d
ay

a 
p
ad

a 
je

n
ja

n
g
 p

er
se

k
o
la

h
an

 

    8
 M

en
in

g
k

at
k
an

 p
en

g
em

b
an

g
an

 d
an

  

  
 p

em
b
in

aa
n
 P

en
d
id

ik
an

 l
u
ar

 s
ek

o
la

h
, 

 

  
 p

em
u
d
a 

d
an

 o
la

h
ra

g
a 

      9
 M

en
in

g
k

at
k
an

 p
el

ay
an

an
 u

m
u

m
 d

an
  

  
 p

en
g
el

o
la

an
 k

et
at

au
sa

h
aa

n
 

     1
0
 M

en
in

g
k

at
k
an

 k
ap

as
it

as
 a

p
ar

at
u
r 

 

  
  
 d

an
 k

el
em

b
ag

aa
n
 

 7
.1

 M
en

in
g
k
at

n
y
a 

p
em

ah
am

an
  

  
  

  
d
an

 a
p
re

si
as

i 
se

n
i 

d
an

 b
u
d
ay

a 
 

  
  

  
b
ag

i 
p
es

er
ta

 d
id

ik
 

   8
.1

 M
en

in
g
k
at

n
y
a 

p
en

g
em

b
an

g
an

  

  
  

  
d
an

 p
em

b
in

aa
n
 P

L
S

, 
se

rt
a 

 

  
  

  
p

em
b

er
d
ay

aa
n
 p

em
u

d
a 

d
an

  

  
  

  
p

em
as

y
ar

ak
at

an
 o

la
h
ra

g
a 

    9
.1

 T
er

se
d
ia

n
y
a 

al
at

 t
u
li

s 
k

an
to

r 
( 

 

  
  

  
A

T
K

 )
 y

an
g
 m

em
ad

ai
 

     1
0

.1
 T

er
se

d
ia

n
y
a 

k
an

to
r 

(r
u
an

g
  

  
  

  
  
k

er
ja

 )
 d

an
 s

ar
an

a 
m

o
b
il

ta
s 

 

  
  

  
  
y
an

g
 m

em
ad

ai
 

 

 7
.1

.1
 P

er
se

n
ta

se
 j

u
m

la
h
 p

es
er

ta
 d

id
ik

 y
an

g
  

  
  
  
  

 m
en

in
g
k

at
 p

em
ah

am
an

 d
an

 a
p
re

si
as

in
y
a 

 

  
  
  
  

 t
er

h
ad

ap
 s

en
i 

d
an

 b
u
d
ay

a 

   8
.1

.1
 P

er
se

n
ta

se
 p

en
in

g
k

at
an

 j
u
m

la
h
 p

em
b

el
aj

ar
an

  

  
  
  
  

 k
ea

k
sa

ra
an

 f
u
n
g
si

o
n
al

 d
an

 p
em

b
el

aj
ar

an
  

  
  
  
  

 p
ak

et
 A

,B
 d

an
 C

 

      9
.1

.1
 J

u
m

la
h
 k

et
er

se
d
ia

an
 A

T
K

 s
et

ia
p

 b
u
la

n
 

      1
0
.1

.1
 P

er
se

n
ta

se
 p

en
in

g
k

at
an

 j
u
m

la
h
 k

an
to

r 
d
an

  

  
  
  
  

  
 s

ar
an

a 
m

o
b

il
it

as
 

 M
en

in
g
k

at
k

an
 k

em
an

d
ir

ia
n
 

se
k

o
la

h
 d

al
am

 m
en

g
ap

re
si

as
ik

an
 

se
n
i 

d
an

 b
u
d
ay

a 

   M
en

in
g
k

at
k

an
 p

en
g
em

b
an

g
an

 

p
ro

g
ra

m
 P

L
S

, 
k

em
an

d
ir

ia
n
 

p
em

u
d
a 

d
an

 p
em

b
er

d
ay

aa
n
 

o
la

h
ra

g
a 

se
ja

k
 d

in
i 

d
an

 
b

er
k

el
an

ju
ta

n
 

    M
en

in
g
k

at
k

an
 p

en
y
el

en
g

g
ar

aa
n
 

ad
m

in
is

tr
as

i 
P

en
d
id

ik
an

  

    M
en

in
g
k

at
k

an
 k

ap
as

it
as

 a
p

ar
at

u
r 

p
em

er
in

ta
h
 d

ae
ra

h
 

  

 
 



 

 

 

 

 

 

 

TERIMA KASIH 


